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ABSTRACT

The Sooke District, Mojokerto District marker development profect is 1o be completed
according 1o the planned targel. Due o lime constraints and cosis it requires good control.
However, it is imporiant to know the pefﬁja:mce af the project before it is completed. The
purpose of this research is o gain insight into cost and time performance, cost and time estimation
ar the end of praject cmrrp!en'mamf the factors that lead to delays or project progress. This study
uses the conivol meihod which is the earned value which combines elemenis of cost and time and
physical labor. Dara obrained from profects include time schedule. Cost Estimare Plan (RAB),
Project Weekly Repori and Aciual Cost. The cost, schedule, infegraied variability and
performance index are then analyzed by presenting the issues that emerged during the research.
Implementation of the Sooko District Kedung Thieves market development project, Mojokerio
district with a 24-week woirk plan. The result of the analyvsis using ihe Eamed value Method
{EVM) in the developmeni of Sooke Disivicr Secondary Marker, Mojokerto Regency based on the
curilative calculations in the last week is that project completion time (s not in line with schedule.
Up 1o 24 weeks of projects have delavs and discrepancies beiween schedule and project
completion.

Kevwords: Project, Development, time and cost, Earned Value.

ABSTRAK

Proyek pembangunan pasar Kedung Maling Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto
harus diselesaikan sesuai target yang di rencanakan. Dengan adanya batasan waktu dan biaya
diperlukan pengendalian yang baik. Akan tetapi sebelum dilakukan pengendalian perlu diketahui
terlebih dahulu kinerja proyek yang telah berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah agar
memperoleh mengetahui kinerja biaya dan waktu, estimasi biaya dan wakm pada akhir
penyelesaian proyek serta\ faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan atau kemajuan proyek.
Penelitian ini menggunakan metode pengendalian yaitu earned value yang didalamnya
memadukan unsur biaya dan waktu serta fisik pekerjaan. Data yang di dapat dar proyek antara
lain, rimte schedule. Rencana Anggaran Biaya (RAB), Laporan Mingguan Proyek dan Biaya
Aktual. Kemudian dilakukan analisa biaya, jadwal, varian terpadu dan indeks performasi dengan
memaparkan masalah-masalah yang muncul pada saat penelitian. Pelaksana proyek pembangunan
pasar Kedung Maln Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto dengan waktu rencana pekerjaan
adalah 24 minggu. Hasil analisis dengan menggunakan metode Earned value Method (EVM) pada
pembangunan Pasar Kedung Maling Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto berdasarkan
perhitungan komulatif pada minggu keterlambatan adalah waktu penyelesaian proyek tidak sesuai
dengan jadwal rencana. Sampai minggu ke 24 proyek mengalami keterlambatan dan terjadi
perbedaan antara rencana jadwal dan penyelesaian proyek.

Kata kunci: Proyek, Pembangunan, waktu dan biaya, Earned Value.




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam manajemen
konstruksi, perencanaan,
pelaksanaan saat pengendalian dari
Bdus;try jasa konstruksi dapat diatur
sesuai dengan sumber daya yang ada,
karena dalam jasa konstruksi
dituntut untuk mampu bersaing dan
melaksanakan proyek secara tepat
waktu dan lancar sesuai spesifikasi
pekerjaan  yang  terdapat dalam
Rencana Kerja dan Syarat-syarat
(RKS) yang telah ditetapkan.

Maka, sebelum
menyelenggarakan suatu proyek para
penyelenggara terutama pelaksana
harus menyediakan semua sumber
daya yang dibutuhkan. Untuk
memenuhi maksud dan  tujuan
proyek supaya memenuhi standart
mutu yang diisyaratkan beserta
waktu yang telah ditetapkan, salah
satu cara yang dapat digunakan
untuk mengoptimalkan biaya dan
waktu adalah dengan menggunakan
konsep Eanﬁi Value Method yaitu
suatu alat yang digunakan dalam
pengelolaan proyek yang

ngintegrasikan biaya dan waktu.
Berdasarkan kinerja biaya dan waktu

ini, seorang manejer proyek dapat
mengidentifikasi  kinerja  proyek
maupun

paket-paket  pekerjaan

didalamnya dan kemudian
memprediksi  kinerja proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Hasil
dari evaluasi kinerja proyek tersebut
dapat digunakan untuk mengambil
kebijakan-kebijakan manajemen dan
perubahan metode pelaksanaan agar
pembengkakan biaya dan
keterlambatan penyelesaian proyek
dapat dicegah.

Oleh sebab itu pada Earned
Value Method ini dapat dijalankan
pada konsep awal pada proyek
pembangunan pasar Kedung Maling
Kecamatan  Sooko,  Kabupaten
Mojokerto, karena melalui Earned
Value Method dapat digunakan untuk
pihak manajemen dapat
meminimalisir resiko-resiko  yang
tidak diinginkan seperti biaya-biaya
material yang tidak lancar sebagai
pendukung operasional pekerjaan
serta melambatnya pekerjaan akibat
biaya-biaya operasional terutama

bagi pekerja.




Rumusan Masalah

1.

]

Bagaimana perkiraan waktu
penyelesaian proyek
Pembangunan Pasar Kedung
Maling Kecamatan Sooko,

Kabupaten Mojokerto dengan

menggunakan Earned Value
Method?

Bagaimana cara  mengatasi
keterlambatan proyek
Pembangunan Pasar Kedung
Maling Kecamatan Sooko,
Kabupaten = Mojokerto  agar

sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan dengan
menggunakan Earned Value

Method?

Tujuan Penulisan

1.

[

Untuk mengetahui perkiraan

waktu penyelesaian proyek
Pembangunan Pasar Kedung
Maling Kecamatan Sooko,

Kabupaten Mojokerto dengan

menggunakan Earned Value
Method.
Untuk mengetahui cara

mengatasi keterlambatan proyek

Pembangunan Pasar Kedung

Maling  Kecamatan  Sooko,

Kabupaten = Mojokerto  agar

sesuai dengan jadwal yang

sudah ditentukan dengan

menggunakan Earned Value

Method.

Batasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan pada
proyek Pembangunan Pasar

Kecamatan

Kedung  Maling

Sooko, Kabupaten Mojokerto
vang dilaksanakan oleh PT Insan

Pesona.

[

Penelitian ini menggunakan alat
bantu software microsoft exel
yang merupakan variabel waktu.
3. Penelitian ini hanya terfokus
pada masalah yang disebabkan

oleh keterlambatan waktu dan

perkiraan waktu penyelesaian
proyek Pembangunan Pasar
Kedung Maling Kecamatan

Sooko, Kabupaten Mojokerto.

METODE PENELITIAN
Dalam metode penelitian ini,
langkah pertama yang dilakukan
alalah melakukan studi pustaka
yaitu tinjauan teori yang
berhubungan dengan proyek yang
Studi

diambil dari buku-buku (literatur-

bersangkutan. pustaka ini




literatur) atau diktat mata kuliah
yang berhubungan dengan earned
value method.

Setelah itu dilakukan
&ngumpulan data yang meliputi
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari data data dan
informasi di lapangan. Sedangkan
data  sekunder diperoleh  dari
literatur-literatur yang berhubungan
dengan earned value method, juga
data tercatat dari narasumber yang
terkait. Data  yang
diseleksi dan

diperoleh
kemudian
dikumpulkan,  jika masih terdapat
kekurangan diusahakan untuk
alengkapi. Setelah semua data yang
diperlukan  terkumpul kemudian
dilakukan evaluasi dan analisis untuk
mendapatkan data yang benar dan
akurat yang selanjumya penyusunan

laporan dapat dilakukan.

Metode Analisis Data
Metode analisa yang dilakukan
pada earned value adalah:
Analisa Kinerja Proyek
a) Analisa Biaya dan Jadwal
»  Planned Value (PV)
PV = (% progres rencana) x

(anggaran)

by Earned Value (EV)
# EV = (% progres aktual) x
(anggaran).
¢) Actual Cost (AC)
AC merupakan biaya yang
telah dikeluarkan untuk
pekerjaan yang telah
dilaksanakan, diperoleh dari
harga ril untuk masing-
masing biaya

dikeluarkan

yang telah
dengan volume
pekerjaan yang telah

diselesaikan di lapangan.

Analisa Varians -
a) Schedule Variance (SV)
SV=EV-PV

b) Cost Variance (CV)
CV=EV- AC

Analisa Indeks Performansi
a) Schedule Performance ndex
(SPI)
SPI=EV/PV

b)  Cost Performance Index (CPI)

CPI = EV/AC
Dari hasil perhitungan
menunjukkan :




~ Bila angka indeks kurang dari
1, berarti pengeluaran lebih
besar dari pada anggaran atau
waktu pelaksanaan terlambat
dari jadwal rencana.

# Bila angka indeks lebih dari
1, berarti pengeluaran lebih
kecil dari pada anggaran atau
waktu pelaksanaan lebih cepat
dari jadwal rencana.

# Semakin besar perbedaan dari
angka 1, berarti
penyimpangan semakin besar

dari pada rencana awal proyek.

Memperkiraan Biaya dan Waktu
untuk Penyelesaian Proyek dengan
menggunakan ETC dan EAC.
a) ETC (Estimate To Complete)
ETC merupakan perkiraan
biaya untuk pekerjaan tersisa,
dengan asumsi bahwa
kecenderungan kinerja proyek
akan tetap sampai

dengan akhir proyek.
a

# Bila persentase  pekerjaan
di bawah 50%
menggunakan rumus:

ETC = (Anggaran — EV)

# Bila  persentase pekerjaan

o]
di atas 50%

menggunakan rumus:
ETC = (Anggaran total —
EV)/CPI

b) EAC ( Estimate At complete)

EAC merupakan perkiraan
biaya total pada akhir proyek
yvang diperoleh dari biaya
aktual ditambah dengan ETC,

dengan rumus:
EAC = AC + ETC

¢) TE (Time Estimate to Complete)
TE  merupakan  waktu perkiraan

penyelesaian proyek, dengan rumus:
TE = Waktu sisa / SPI

Data-data yang diambil dan

dianalisis dalam penelitian ini yaitu

a) Data Primer
# Daftar harga satuan upah,
Bahan dan alat
# Analisis harga satuan dan
upah
# Rencana anggaran biaya
# Kurva S progress kegiatan
b) Data Sekunder
# Buku Literatur
# Penelitian Terdahulu

# Hand Out Materi Kuliah




PEMBAHASAN DAN HASIL
Bobot Rencana dan  Bobot
Realisasi Pekerjaan Pembangunan
Pasar Kedung Maling

Perhitungan analisa biaya
dengan konsep nilai hasil PV
(Planned Value) dan EV (Earned
Value) menggunakan data  dari
laporan mingguan proyek
pembangunan Pasar Kedung Maling
Kec. Sooko, Kab. Mojokerto dengan
nilai kontrak sebesar Rp
20.737.489.000 dengan laporan
keterlambatan pada minggu ke 28
sampai dengan minggu ke 22 sampai
minggu ke 28 dan perhitungan pada
minggu sebelumnya dapat dilihat

pada lampiran.

Tabel 4.2 Bobot Rencana dan Bobot
Realisasi minggu ke 22 hingga

minggu ke 28

27 2.77 2,72

28 2.66 2,66

Minggu Bobot Bobot
Ke Rencana Realisasi
Pekerjaan
22 225 2,49
23 325 34l
24 263 2.64
25 2.54 2,54
26 242 242

{Sumber : Data vang Diperoleh)

Pengolahan Data
BCWS  (Budget Cost Work
Schedule)
Anggaran  yang  dimiliki
proyek sesual dengan inventarisas
kegiatan yang dihitung berdasarkan
persentase terhadap biaya total.
BCWS dihitung dengan rumus (%
Penyelesaian x Nilai Kontrak).
Contoh perhitungan nilai BCWS
minggu 22 sebagai berikut :
% bobot rencana minggu ke 28 =
2,25
Nilai kontrak proyek = Rp.
20.737.489.000
Sehingga BCWS = (% Rencana)
x (Nilai Kontrak)
=2,25 % x Rp. 20.737 489.000
=Rp. 466.593.502 5

BCWP  (Budget Cost Work
Performance)

Nilai hasil adalah biaya yang
dianggarkan dari pekerjaan yang
diselesaikan oleh pelaksana
perhitungan nilai BCWP dengan

rumus (% Penyelesaian x Nilai




Anggaran). Contoh

BCWP sebagai berikut :

perhitungan

% Bobot pelaksanaan minggu

ke 22 =2 49%

Nilai kontrak proyek = Rp.

20.737 489.000

Sehingga : BCWP =%
Penyelesaian x Nilai Anggaran

=249% x Rp. 20.737.489.000

=Rp. 516363476.1

SV (Schedule Varians)

Schedule Varians merupakan
selisih nilai dari besarnya nilai hasil
kinerja proyek BCWP  dengan
anggaran yang direncanakan BCWS.
Varians jadwal dihitung ﬁngan
menggunakan rumus varians jadwal
(SV) = EV (BCWP) — PV (BCWS).
DEUEI] ketentuan jika SV :

— Negative (-) = Terlambat dari
Jjadwal

— Nol(0) =Tepat Waktu

— Positif (+)=Lebih cepat dari

Jadwal contoh perhitungan
SV Minggu ke 22 sebagai berikut:
Nilai BCWP Minggu ke 22 = Rp.
17274328337
Nilai BCWS Minggu ke 22

16984003437

Rp.

Sehingga nilai SV Minggu ke 22

SV
(BCWS)

=Rp 17274328337
—Rp 16984003437
= Rp 290324900 (tidak terlambat

dari jadwal)

Berikut

= EV (BCWP) — PV

besarnya nilai SV

tiap Minggu dapat dilihat dalam tabel
45 dibawah ini.

Tabel 4.5 Nilai SV tiap Minggu

Minggu | Ev Komulatif | PV Komulatif SV
Ke (BCWP) (BCWS)
22 17274328337 | 16984003437 290324900
23 1798 14767119 | 176579718295 | 3235048824
24 185289464215 | 182033677902 | 32557863 1.3
25 190556786421 | 187301000108 | 3255786313
26 195575258759 | 19231947244 6 | 32557863 1.3
27 20131954321.2 | 198063756899 | 3255786313
28 20683571528,6 | 20353992897 3 | 3295786313
(Sumber : Pengolahan Data)
Grafik SV
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Gambar 4.4 Gralik Schedule Varians




(Sumber : Pengolahan Data)

SPI (Schedule Performance Index)
Schedule Performﬁme Index
(SP1) digunakan untuk mengetahui
penggunaan sumber daya yang dapat
dinyatakan sebagai indeks
produktifitas atau indeks kerja.
SPL dihitung menggunakan
indeks  kinerja

(SPI) = EV (BCWP) / PV (BCWS).

rumus jadwal
Contoh perhitungan SPI
Minggu ke 22
EV (BCWP) Minggu ke 22
Rp. 17274328337
PV (BCWS) Minggu ke 22 =
Rp. 16984003437
Sehingga (SPI) = EV
(BCWP)/ PV (BCWS)

= Rp. 17274328337 / Rp.

16984003437

=101

Nilai SPI pada Minggu ke 22
menunjukkan nilai 1,01 yang artinya
penyelengaraan proyek &bih cepat
dari perencanaan maka pengeluaran
lebih kecil dari anggaran atau jadwal
lebih dari

cepat yang sudah

direncanakan.

Minggu

Besarnya

nilai

berdasarkan

SPI tiap

hitungan

komulatif dapat dilihat dalam tabel
4.3 .4 dibawah ini.
Tabel 4.6 Nilai SPI Komulatif

tiap Minggu

Minggu Ev Komulatif | PV Komulatif | SPI
Ke
22 17274328337 16984003437 | 1.01
23 179814767119 | 176579718295 | 1,01
24 18528946421,5 | 182033677902 | 1.02
25 190556786421 | 187301000108 | 1.01
26 19557525875.9 | 192319472446 | 1,01
27 20131954321.2 | 198063756899 | 1,01
28 20683571528.6 | 203539928973 | 1,01
(Sumber : Pengolahan Data)
SPI
1.022
1.02
1.018
1.016 ’ \
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1.008
1.006 |
1.004

22 23 24 25 26 27 28

Gambar 4.5 Grafik SPI

(Sumber : Pengolahan Data)




ETS (Estimate Temporary
Schedule)

Perkiraan waktu  pekerjaan
yang tersisa diasumsikan apabila
keadaan sama seperti evaluasi yang
dilakukan. Berdasarkan kontrak
Proyek Pembangunan Pasar Kedung
Maling Kec. Sooko, Kab. Mojokerto
waktu pengerjaan proyek adalah 200
hari. Perhitungan ETS menggunakan
rumus ETS = Sisa Waktu / SPI.

Contoh perhitungan ETS pada
Minggu ke 22
Nilai SPI Minggu ke 22
=101
Waktu rencana proyek
= 200 hari
Waktu selesai
= 154 hari
Sisa waktu vyang diperlukan
= 200 hari - 154 hari = 46
hari
Sehingga ETS = Sisa Waktu /
SPI=46/101=455

Maka yang dapat diambil dari
nilai ETS Minggu ke 22 adalah
apabila pelaksanaan proyek tetap
seperti ilu maka proyek akan
berlangsung selama 45,5 hari. Nilai
ETS pada tiap Minggu dapat dilihat
pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai ETS Tiap

10

Minggu
Minggu Wakiu | Waktu | Sisa | ETS
Ke SH Rencana | Selesai | Waktu | (hari)
22 1,01 200 154 46 455
23 1,01 200 161 39 386
24 1.02 200 168 32 313
25 1,01 200 175 25 247
26 1,01 200 182 18 17.8
27 1,01 200 189 11 10,8
28 1,01 200 196 4 39
(Sumber : Pengolahan Data)
Grafik ETS
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Gambar 4.6 Grafik ETS
(Sumber : Pengolahan Data)

EAS (Estimate All Schedule)




Perkiraan total waktu proyek

dihitung berdasarkan waktu yang

telah  diselesaikan  dijumlahkan

dengan hasil ETS yaitu dengan
menggunakan rumus EAS = Waktu
selesai + ETS

Contoh perhitungan EAS pada

ginggu ke 22
Waktu selesai Minggu ke 22
= 154 hari
Nilai ETS Minggu ke 22
=455
EAS = Waktu selesai + ETS
=154+455
=199.5 Hari

Jadi perkiraan pada minggu
ke 22 waktu total penyelesaian
proyek adalah 1995 hari terhitungan
dari Mi

Maka besamya EAS pada tiap

gu ke 22 pelaksaan proyek.
Minggu dapat dilihat pada tabel 4.8.

3
Tabel 4.8 Nilai EAS Tiap Minggu

11

28 ||.0|‘ 200 ‘ I96|

(Sumber : Pengolahan Data)

(1]
Tabel 4.8 Nilai EAS Tiap Minggu

Minggu | Sisa | ETS | EAS | Selisih
Ke Waktu | (hari) | (hari) | Waktu
22 46 455 | 1995 | 05
23 39 386 | 1996 | 04
24 32 313 | 1993 | 07
25 25 247 | 1997 | 03
26 8 178 | 1998 | 02
27 1 108 | 1998 | 02
28 4 39 | 1999 | 0.

Minggu | SPI | Waktu | Waktu
Ke Rencana | Selesai
22 101 200 154
23 1,01 200 161
24 1.02 200 168
25 101 200 175
26 1,01 200 182
27 101 200 189

(Sumber : Pengolahan Data)

Grafik EAS

222324252627 28

Gambar 4.7, Grafik EAS

(Sumber : Pengolahan Data)

Dilihat dari sumber gambar
49 yang grafiknya membandingkan
EV & PV pada Minggu ke 22

menunjukkan nilai PV lebih kecil

199.8
2 1996
g 1994 | —— Grafik EAS




dari nilai EV. Maka ini menunjukkan
item pekerjaan telah selesai lebih
cepat dari rencana awal sehingga
pekerjaan mengalami percepatan

waktu. Tetapi pada Minggu ke 24 PV
lebih kecil dari EV maka pekerjaan
tidak selesai dengan perencanaan

awal proyek.

Grafik EAS

222324 252627 28

Gambar 4.9 Histogram EAS Tiap
Minggu

(Sumber : Pengolahan Data)

Kesimpulan

Hasil analisis dengan
menggunakan metode Earned value
Method (EVM) pada pembangunan
Pasar Kedung Maling Kecamatan
Sooko, Kabupaten Mojokerto
berdasarkan perhitungan komulatif
pada minggu keterlambatan adalah
waktu penyelesaian proyek tidak

sesuai dengan jadwal rencana.

m Grafik EA!
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Sampai minggu ke 24 proyek
mengalami keterlambatan dan terjadi
perbedaan antara rencana jadwal dan
penyelesaian proyek.
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